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Saudara-Saudara sekalian, 


Sajo menjampaikan salam kepada saudara sekalian, 

Assalammu'alaikum Warachmatulahi- Wabarakatuh! 

Saja menjampaikan salam djuga kepada saudari saja Zakiah, 
Djanda Kiai Hadji, Nas PARENT zakiah, saja aturi duduk diatas. 
Silahkan, jik E Waah; 

Saudara-Saudara masih ingin melihat dengan terang, Sdri 
Zakiah, Zakiah sini. $ 

audara-Saudare, sebarai kukatakan tadi, Sdr: Zakieh itu 
adalah djanda Kiai Hndji Mas Mansur Ketua Umum Ki ta dulu, Dan 
tiap-tiap kali saja bordjumna dengan Sdri Zakiah, sesudah Kisi 
Mansur pulang kerechmastulzh, saja amat terharu, Terharu oleh 
kerena saja Guiu amat rapet sekali pergaulan dergan almarhum, 
jaitu dengan kisi Hadji kisa Mansur, zekian sering menjaksikan 
saja ngcbrol, bitiara dengan Kisi Mas Mansur, Zakiehlah selalu 
jang njuruhi, Ja On aa ho pisang goreng, kadang-kadang teh 
atau kopi. Nah, saja tirhary amat oleh kerena sering saudara- 
saudara, antara saja dengan Mai Mas Mansur itu ternjata per- 
sesuaian pohan, Dan tidak bisa loin daripada bersesuaian, paham, 
Oleh karena kemi berdua, bcik Kiai Mas Mansur, maupun saja, kami 
berdus bersamr-same melandaskan paham-paham kita itu diatas 
adj2ran-adjaran agama Islam, Beliau pengikut agama Isl”m, saja 
| pengikut agem Islam, Beliau murid almarhum Kiai Dahlan, saja 
6 “murid 2lmrrhum Kiai Dahlan, Sehingga boleh dikatakan tiap-tiap 

keli kami berdua membitjarakan sesuatu həl, kami selalu mentjapai 

persesuaian paham. Sebagai kukatakan tadi, oleh karena kami 

berdua melendaskan paham-paham kemi- itu diatas landasan jang sama, 

jaitu agama Islam. >. TAN 

Saudera-Saud?ra, saja ingat misalnja, kire-kira 25 tahun jeng 

lalu, Kiai Mansur menulis setu artikel, satu amanat kepada pemuda 

Muhammadiah, Pada waktu itu saje tidak di Bandung, tidak, Pada 


mM 
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waktu itu saje sedang di Bengkulu, dislrm pembuangan, Di interneer 
oleh pemerintah Belanda disana. Saja membatja tulisan Fiai Hadji 
Mas Mansur, setu amanat kiai Mansur kepada pemuda-pemuda 
Muhammadiah,. Dan pokok isi amanat itu ialah, agar supaja pemuda- 
pemuda Muhammadin h mentjintai tanah air. Indonesia ini. Perhatikan 
bener! Fokok daripada amanat itu ialah. asan supaja pemuda-pemuda 
Muhammediah mentjint?i tanah air aa 12. 

Pada waktu 
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Peđa waktu itu a Saudara-Saudara, daripada ulama-ulama. 
Islam, bukan Wukummad/ah lho, sebagisn duripada ulama-ulama Islam 
ada Jang uara Kepada Kiei Hadi Mas Mansur. Dikatakan behwa Fiai 
lanji Mas Mengar mondidik pomuda-pemudanja untuk momborhetrken tamah 
air. Ini katanju menjinpang daripada tauhid, Memudje-mudja tanih 
air, monjomboh, dikatakan boesitu, tanah air. Kiai Mansur ini telah 
njebal, njimpang daripada, taulic, | | | | 

Pada waktu itu Saudara-SarZara, Saja di Bonskulu, kataku, saja 
lekas mengambil.. beberapa tjarik koctas, mengambil pena, saje menulis 
artikel untuk diumumkan @lsurat-s:ret kabar, “aja tulis artikel, 
membela Kiai Mersur, dan Saja ketikan, memang tepat'edjaran Kiai 
upESUr, Dehwa menuSia harus tjinya kvosda tanah crnje. 

GANG Dra Ga ingat; rebaran2 hari jêng lalu saja membuat 
pidato Cihalahan MUNI APIS GEN KatholAx di Dikata. Dan terlebih 
dahulu pula saja mengadakan pidasu pača waktu gaja Mandak memuntjang- 
kan tiang pertama darivsdn gedung Veteran di Djakurta, atas permin- 
taan Jang Mulia Montori Veteran, Pak Sarbini,.Pak L/endral Sarbini, @ 
jang duduk disabeloan sirinja Nurleila itu lho. Iha xok jang dilihat 
orang itu Nurleikanja, bukan Sarbininj:! Nah, jang disebelah Nurloila 
itu, badju hidjau, -tande Djondral diatas pundaknja, adalah Pak Djen- 
dral Sarbini, Menteri Urusan Veteran. Menteri Urusan Veteran,Sarbini 
monguSahakan berdirinja Satu gedung Veter:n jang hebat, dekat djemba. 
tan Semanggi di Djakarta, Barangkali Saudara-Saudara pernah, ziarah 
ke Djakarta, Dokat djembatan Semanggi itu didirikan gedung Veteran, 
megah. Dan Saja diminta memantjangkan tiang perv,na dari gedung itu. 
Dan didalam pidato Saja sebelum saja memantjangkan tiang pertama itu 
saja mentjeritakan, bahwa pada waktu saja masih ketjil, saja mempunjdi. 
Scorang tua pengasuh. Wanita, pengasuh saja, tatkala saja masih amal | 
ketjil, lalah mBok Sarinah. Jang, Saja ulangi, berdjasa benar terha- G3 
dap kepada saja mBok Sarinah itu. Ketjuali ngasuh saja, beliau manga- 
Ajarkan , momberi adjarun kepada Saja,agar supaja Saja ini nanti 
nentjinte rakjat, agar supaja salapat mungkin djangan berbuat salah, 
dan lain-lain debagainja. Sahingga sebagai tanda torina kasih Baja 
kepada mBok Sarinah ini, saja kemudian menulis Satu kitab mengenai 
persoalan wanita, Dan kitab ini sposial saja namakan "Sarinah". 
Temudian, Saudara-Saudara mengetahui bahwa gaja berusaha mendirikan 
satu departat #bore di Djakarta. Kemudian nanti djuga di Bandung 
lho, Department store jaitu toko serba ada, toko sorba ada. Mau bali 
kain batik, ada. Mau boli bahan kebaja, ada. Mau beli gula, ada, Mau 
beli kopi, ada. Mau beli trasi, ada. Bahkan saja printahkan djuga 
department store Sarinah ini nanti ada satu bagian istimewa untuk 
koprluan-keperluan Hads. Malah saja printahkan, jang melajani diba- 
gian Hadz ini harus pemudi-ponudi Islam jang mengetahui Urusan agama 
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dan jang bisa bitjara Inggris sodikit-sodikit. Saja printahkan 20 
gadis, ditjari bexerdja. untuk dibasian Hadz ini. Sampai sekarang baru 


dapat 5 Seudara-leudaxa. Maka denga ini saja mengandjurken kepada 
seluruh arggeta di3isu atau Kasjatyl. Aisjah supaja jang kurang 12 ini 
diisi dengan gadis-gadis t Bini eladizr, mengetahui urusan agana. Bahkan 


harus bisa SAIRAS Inggris sedikit-sedikit, 

waja kembali lagi. Di aa itu saja mc nulis artikel untuk 
merbela Kiai Para Mas kem Sun, Dehwa manusia itu heras sjinva kepada 
tanah air, epalagi pemuda-senmdGanja. | 

Nah, pada waktu saja memantjangzkan tiang pertama, hendak moman- 
tjangkan tiang pertama bagi gedung Veteran, saja montjoritakan bahwa 
saja dulu mempunjai Bapak pengasuh tua, Namwanja Pak Suro. Pak Suro 
ini jang selalu bergaul dengan saja: Kalau ejah saja sendiri pergi 
kesekolah nenger dua kali patu hari, Bapak itu guru Jardara—Saudaro 
naka Pak Suro inilah jang solalu ngasuh kepada Saja, Pertjakap- 
tjakap dengan saja. | | 

Pada satu hari kani bardua, Pak Suro dan saja duduk dibawah po- 
hon, disitu Pak Suro borkata kepadaku, anak, Bukarng, tatkala Ibumu 
itu masih, perawan, Bapakmu itu masih djedjaka, engan dimana? Ja ini 
satu pertanjaan jang amat dalum artinja, Saudara-Szudara. Ibumu masih 
perawan, Bapakmu masih djedjaka, engkau dimana? H8, ulah gumudjeng, 
djangan ketawa, Ini satu yertanjaan jang amat dalam artinja. Saja 
sebagai anak jang masih ketjil, ja tidak torlalu kotjil, sudah hampir- 
hampir umur 12, 13 tahun, Saja plonga-plongo, Saudara-Yaudara. Kenu- 
dian Pak Suro bilang, pada waktu Ilumu masih perawan, Bapakmu masih 
djedjeka, engkau dalam kantoneNja Tuhan, disakul oleh Tunan. 

Nah, pada satu hari Tuhan berkehendak mengambil ongkav dari 
kantongNja, kata Sunda ini, kalau Sunda, Ss a AA enggau didu- 
nia, menggunelarkan engkeu didunia. Tapi Tunan itu tematnja djaun. 
Tuhan mengambil ongxau dari KantongNja, begsinana ini, mau menggubrak~ 
keun engkau kedunia. Nasa dilempar dari langit, Bahasanja orang tua 
kepada orang anak jang baru umur 12, 13 tahun, djadi tjara jang 
lutju. Bagaimana? Pak Sura berkata, Tuhan lantas membikin dapur, Da- 
pur dari apa? Apa dari batu? Tidak. Dapur terbuat dari Ibumu dan 
Bapakmu, Ini dua orang manusia jang kemudian rendjadi Iburu dan Bapak- 
ML, digatukKan oleh Tuhan satu sama lain, Dan mereka berdua ini di- 
djadikan dapur. Dapur bagi Tuhan untuk menggubrakkeun ongkau didun' 
Lantas Pak Suro meneruskan adjarannja. Sesudah mengadakan dapur, dan 
sesudah engkau hendak digzubrakkeun didunia ini. Ini utusan-utusan 
Muhammadiah jang datang dari dacrah lain barangkali tidak mengorti 
perkataan gubrak. Gubrak itu gumelar. Digubrakkeun, dipun gelaraken, 
digelark6. Vah, digubrakkeun dinana?, kata Pak Suro, Dari dapur dige 
brakkoun disini lho, bumi ini. Bumi ini jong dinamakan tanah airma. 


Engkau harus 
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Sngkau harus terima kasih kopada Tuhan, bahwa angkau digubrakkcun 
diburit inl, Pok Suro sambil morn ma- Juk-nund jux tanah, Disini, sebab 
karena engkau ALA brakon dibwi andaian, buni ini jang penuh dengan 

pakanan, bumi ini Jang singa sedisk, segar, bumi ini jang uteranja 
Bisa kita hirun, bumi jare adah permai, bumi ini jang memberi scga- 
la apa untuk hidupmu, mika ongkeu dari ‘orok jang ketjil jang tadinja 
hanja hidup, bisa'hidup karena mentbèk engkau punje Ibu, ongiuu bisa 
tumbuh, tumbuh, tumbuh noni Tadi. sebagai onglasu gekarang ini. 

Karona itu lentas Pak Suro berkata kepadaku, lno anak Sukarno, 
karena itu sngkau harus monjinta! Can terima Lasih kepada tiga hal: 

Pertama: Tjintalah kepada SAHAN olch kerena Tuhan inilah asal 
daripada segala asal. 

Kedua: Tjinjailah kepada Ibu Bapakmu, Sebab Ibu Bapakri inil- 
jang didjagikan oleh Tuhan, dapur, agar gb da An engkau nan dign- 
brakkoun olehNja didunia. 

Dan ketiga: Tjintailah tanah air. Tjoba umpan engkau tidak 
ai gubrakkoun Tuhan ditanah air ini, umpama digrbrakkeun oleh Tunen (, 
diawang-awang, engkau tidak djadi manusia Seperti sekarang ing, 
barangkali engkau mendjadi seperti kelalawar atau mendjadi seperti 
kalong atau tjodot. Engkau Gisubrarkow. oleh Tuhan ditanah “Gista, 
jang memberi minum kepad?mu djikalau engkau dahaga, jang memberi me- 
kan kepadamu dangan nasi jang lezat rasanja, jang memberi udara segar 
kepadamu, 3ehingya engkau punja nafas biva berdjalan dengan baiknja. 
Tjinta ilah kevada tanah air ini. 3 

Maka oleh karona itu, he Saudara- Saudara, tatkala aku nombatja 
, remerintahkan kepada semua pemuda 
jinta kepada tanah eir, dan aku melihat 


bahwa ada orang jeng membantah kepada Kiai Hadji Wes Mansur ini, 

aku segera mengambil pena membela Kiai Hadji' Mes. Mensur, oleh karona n,” 
y t 

ini adalah satu kebenaran jang njata. sehingga didalam pidato gaja m 


Saudara-saudara, Gihad3pan ungt Katholik beberapa hari jang lalu Sa- 
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ja tandaskan, manusia jang tidak tjinta kenada Tuhan, adalah bukan 
manusia. Manusia jang tidak #jinta kepada Bapak Ibunja, bukan manu- 
sia. Manusia jang tidek tjinta kepada tanah AAA adalah bukan na~ 
nusia pula. | 

Nah, pemuda-pemuda, dan bukan sadja pemuda, perjudi-pemudi, 
Sgudara-Saudara Sekalian, seluruh umat Indonesia, harus tjinva Kepo 
da Tuhan, kepada Ibu Bapakmu, kepada taneh air kita. Malahan pernah 
kukatakan kepada umat Indonesia, bahwa sebenarnja tanah air ini 
adalah Amanat Tuhan kopada kita. Diamanatkan olen Tuhan kepada kita 
agar supaja kita mentjintainja, memeliharanja, mempupuknja, membuat 
tanah nir ini benar-benar satu tempas dimana manusia Indonesia bisa 
hidup dengan sedjahtera, toto tentrem karto rahardjo. Inilah Saudara 
Saudara, jang selalu Saja katakan kepada rakjat Indonesi... Djustra 


oleh karena. 
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“5. 
olch karena adjaran ini, Saudara-Saudara, tjintailah kepada Tuhan, 
tjintailah kepada Ibu Bapakmu, tjintailah kepada tanah air dan bangsa, 

Kita pada hari ini visa mengadukan Muktamar Muhammadiah. Bukan 
Sadja mengadakan Mule taman Mukanmadiga besar-beseran seperti ini, 
mengadakan Muktamar Muhanusdiah dihalaman ini Saudara-Ssudara. Saja 
terangkan, apa sebah, saja berkata "dihalaman ini, Ini gedung, dibula- 
sang Saja Ini, dulu adalah gedung kodianan esia Belanda. Pada 
waktu saja masih berdian di Bangau Sc iara- Sandar ra, kira-kira tahun 

"20 Dada watu Atu, Sonun 1'23-nan, dang mendjadi Residen disini, jang 
berdiam dirumah ini edsluh sorong ee Landa jung bornand Keunoman. 
PAKA ani 


aCSidon Kouneman. Barai ipe tali kewan-kowan sang epe Ke dua: masih ingat 


djamannja Residen ag NA A älsini. PE 

Nah, pada suatu waktu Residen Ksuneman ini coba cai pedjabat 
Belanda, mengupulkan orang-orang Belanda disini, dige dung ini, Dan 
la berpidato, Dada waktu itu Sandara- Saudara, tahun '20-nan, Soudara- 
Saudara masih ingat, sedang mulai berkobar-k cobarnju gerakan nasional, 
Jang antara lain baja pimpin. Dan jang adjaran darivada gerakan nasi c 
nal itu ialah, tjirtailah kepada #: mah airmu, bela alah tanah airau., 
merdekakanlah tanah airmu derivada segala “D2 Lenggu, jang imperialisme 
Belanda telah ikatkan kenada tanah air itu. medang berkobar-k robernja 
Suasana jang denikian itu, Kounenen berpidato disini, Ditieng bendo: 
Jeng dimuka ini, itu, tieng bendera jang ongkau sekarang Sa andari, Si-- 
tu itu, berkibarleh bendera Belanda, merah. putih, biru,. bendera si- 


“Tiga warna. Dan Keuneman pidato disini, dibelakang ini. Belanda, 


pcdjabat-pedjabat Belanda jang sipil, pedjabat-nedjabat militer, tuer.- 
tuan ondernening-ond»srnenins. Sini itu, selatan Bendung itu banjak 
sekali jang Jinanaken onzsrneming-onderneming. Onderneming kah ke- 
banjakan, banjak sekali Saudara-Saudara. Dibelakang Kouneman penuh 
dengan orang Belanda, Dimuka ini, ditiang ini berkibarlah sitiga 
warna. Dan Kcunsmah berkata konada ini orang-orang Belanda, daa 

wappert onzo vlag. Artinja, disanalah be rkipar- ribar bendera kita. 
Daar wappert onze vlag. Iin hij z zal op ijzer bijten, ajo dasa vlag 
tracht noor: te halen. àdrtinjaz lihat, dis ma, berkibar-kibarlah bonde- 
ra kita, dan siapa berani montjoba untuk r iohurunkan bendera ini, dia 
laksana menggigit kopada besi dan badja. Ti) z ija Pena die deze 
vlag tracht ncor t> halon, kate Keunenan, 

| Saja pada waktu itu Saudara-Saudar ra, bordiri disana. Ja disana 
jang sekarang ini hanjak rakjat berdiri. Saja berdiri disana dan sa- 
ja berkata, Insja Allah, Kouneman, Insja Allah. Djikalsu seluruh. 
bangsa Indcnesia nanti telah membela tanah airnja, djikalau seluruh 
bangsa Lndonosia nanti telah bersatu-padu mengadakan massa axsi jeng 
schebat-hebatnja, menentang imperialisme, bendera meraka aken turun 
dari angkasa' ini. Dan sebagai Saudara-Sa audara ketahui,- pada bulan 


Agustus ESEE 


wD a H 
Pan 1945, sjukur alhamdulilloh, benar-benar turunlah bendera itu 
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jara, diganti dangan bendera merah putih, bendara kita, 
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Sei Dang JW wusna; Sampal oLkxerin3, Dan saja berkata, Inaja Allah 


Sel) BSa XLVA Tetep tjihta banah siv, asal kita vevap berajalen dia- 
ta a ata ti PIPA PP Ara Da ai f patta aa - n ng aa - 4 .. 

VSN Osulan 4 Oto OLI angka Sonya. acair djan, bendera merah 
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Salkan ril jang diberi cish unen kepada kita, alau kita tidak 
sara ini oleh Fuhan PE ieas dedana, binaera merah putihpun 
axan turun dari angraba, Tila-kah cku selalu berkata, djikalau kita 
Ciridhol oleh Tuhan, Elia yasti menang. basir ajirelau kita tidak 
Giridhoi oleh Tuhan, kita pasti ekan hantjur, kita pasti akar kalah. 

Pegang ini Ssudara-Jzudara. Maka oleh karena itulah, Saja sel 
anta “repada seluruh rakjat Indonesia supaja kita tetap berajalan 
Giava8s djalan jang diridhbi oleh Allah Dad, Tot ban berpegang teguh 
seta Semua adjaran agama, "ama? ma'ruf; nahimungka", 

agana itu apa, Saudara-banda2ra? Agama dalah, »turan-aturan, 
tjara kita berhubungan dangan Tuhan, segala hal jang mengatur hubung 
manusia dengan Tuhan dan antara manusia dengan manusia, itulah agama. 
Agana kita membari kepada kita. aturan-aturan, pengadjaran-penga Ajaran, 

vjara-tjara bagainane kita berhubungan dengan Tunen, hubung an kita 

denzan Tuhan, dan bagaimana kita berhubungan dengan manusia-manusia 
sekeliling kita. Jara oleh ' arena itu agama ivu adalah satu Sal yang 
len kep, absoluut, apalagi asama Islam, Lengkap Sendari-Soudara | 4 
Solengxap-lenskopnja, mengatur gogala hal. lenga tur segale nal hubungan 
kita Gentan Alah wil, Menratur Segale hal hubung an kita manusia ` 
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dongan manusia. Janpai kepada hal jang ketjil-ke jil diatur oleh 


acala. Samai pensatur keuangan, Semai mengatur urus n ketatsnegaraan, 
Serai mengatur urudan pasrar., Aroma BaAinti SA Ad tentang 
sal itu. : Tae To ae 


aka oleh karena itu baudari-baudara, saja pebasai hamba Allah 
572, jang oleh ak jat Indonesia didjadikan Pemitnyin Besar Revolusi 
Indonesia, bahkan jang oleh rakjat Indonesia didjadikan Presiden 
g ur hidup daripada Rapublik Ina onasia, selalu saja nentjoba djuga 
Den KIK ladi otur barak wparang jang 31 tjil-kstjil. Jleh karena 
arema djuga mengatur barang-barang jang kotjil=k cotjíl: Bukan hanja 
garls.begar sadja, tetapi barang jang ketjil-keti jil diatur oleh : 
Ai Salnja Ssudara-Saudara, Saja ikut-ikut men: atur bagaimana tare . 
Jeda pemudi harus mengatur rambutnja. Ja, Saja slah jang berzat ata, 
Cjangan baatle~beatloan, djangzn sasak-3asakan! | | | 

Ja, tadi dilapangan terbang saja melihat ada seorang gali? jai 
“amir sadja baja gunting ranvutnja, Seudara-sz2udara. Untung belur, 
zarena mamang elun sasak vetul-batul sasak, tjuma ja, nampir-hampi. 


seperti gasak. 
Ma: af SPET 


Maaf ja, wanita, maaf. Sajalah jang selalu berkata, wanita Indo- 
nesia kalau memakaikan kain, kain, apalagi kain batik Saudara-Saudarz. 
bagian dalam djangan ditarik terlsiu tinggi. Tidak baik, .tidak tjan- 
tik, Saudara-Saudara! Nah, tjoba, orang laki bilang, betul! ,betul!, 
betul! Djangan kain a ditarik terlalu tinggi. Kain itu harus. 
hampir-hampir kena ini, polok ini. Jang dalamoun djangan terlalu 
tinggi. Kalau jang dalam itu riya-kiya tiga djari lebih tiuggi dari- 
paca jang diluar, itu sudah baik, Saudara-Saudara. Djangan kok jang 
dalan itu hambir kena lutut. Tidak tjantik.: Terus terang sadja tadi 
d 


iantara Penang be penanda, itu ade Gua, tiga jang kadnaga dalam ter- 
lalu tingi. | 
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Begitu pula hé, ae PE jangan Mee a Apan Pemdi- 
pemudi djengan sasak-sarakan. Saja melihat ada beberapa wanita jang... 
Itu barang kotjiil, totapi itu adalah sebenarnja untuk memenuhi tjita- 
tjita Islam dan tjita-tjita kepribadian Indonesia, Saudara-Saudara. 

Nan, apalugi didalam urusan jang besar—-berar, „alam selaiu 
memberi petundjuk didalam urusan jang besar-besar, misalnja mengenai 
ketatanegaraan, Islam memberi petundjuk. . | 

Sebagai telah kusmanatkan did: slam Mu! tanar Muhammadiah tiga 
tahun jang lalu, sebagai tadi Jikatakan oleh Kiai Hadji Badawi, pe- 
rasan daripada perasan Saudara-Jaudara, apa jang saja berikan gobas: 
mainsinan kepada rakjat didalam hal garis-garis besar 1tu, pada pokc:- 
nja bisa kukembalikan kepada tjinta kepada Tuhan, dus mendjalankan 
agana jang diberikan oleh Tuhan, tjinta kepada Tou Bapak, tjinta 
xenada tanah air. i | | 

Misalnja aku beri kepada raxjat YAA AG apa “Yang sek karang 
dikatakan "Bosslxari", berdiri iiata9 saii, gandiri. Ber, dari berdiri, 
di, dari diri, berdiri; ka, kaki, ri, sendiri; berdikari. Djangan 
Seperti sorang terpeladjar jang berkata, ja, kita musti berdikari 
diatas keki kita sndiri. Yong sudah berdikari kok dikatakan, diatas 
saki sita sendiri. Itu dobel, Saudara-Saudara. Berdikari sudah berar- 
ti berdiri diatas kaki sendiri. Perasan daripada perkataan berdiri 
diatas kaki sendiri ialah, "Ber isari", Kok lantas berkata, berdikari 
Maan kaki sendiri. Salah! | | 

Yah, misalnja baudzra-vaulara, apa jang saja harkak kepada rak- 
jat Indonesia dengan perkataan lina adjimat . Sjukur alhamdulillah, 
Saja telah TT a A rakjat Indonesia itu hanjak sekali 
adjinat-adjinat. Maklum p imoinan sehari-hari itu selalu saja b:rikan 
sebaik-baiknja. Tetapi daripada jeng banjak ini, djikalau aku ambil 
“Jang terpokok, terbesar, terbaik menurut anggapanku, jaitu jang 
ava Saja namakan lima adjinat: : | | | 

a Pantjasila. Jang inipun aku telah berkata dengan ter 
terangan, . bukan aku jang mentjintaran Pantjasila, tetapi aku sakadi, 
menzgsali dari bumi Indonesia lima mutiara yang lama terendam didz- 

bumi Indonesia 


| D | | $ 
bumi Indonesia itu. Dan lima mutiara inilah aku persembahkan kepada 
rakjat Indonesia sebagai Pantjssila. Dan pernah kukatakan dua kali, 
Sumai aku manangis Saudaya-Saudara, tatkala aku mentjeritaran ini, 
acu Parea menemukan Pantjasila ini sesudah aku ner muhun kepada Allah 
SIT, Taginja telah diputuskan jaitu achir bulan Vgi,' diputuskan bahwa 
nanti pada tanggal 1 Djuni 1945, bahwa nanti tanggal 1 Djuni 1945, 
Bun. Karno. akan berpidato dihadapan Satu madjelis, Wakil darivada 
seluruh. rakjat Indonesia, waktu itu djaman Djepang Saudara-Saudara, 
kacjolisS itu nemanjapun nama Djepang, Dokuritsu Jumbitjosaksi.' Tang- , 
gal 1 Djuni Bung Karno akan berpiaato dihi adapan madjelis Dokuritsu 
Junditjosakai ini mengusulkan dasar-dasar apa jang hendak dipakai 
Oleh Republik Indonesia jang akan Cabang, atau negara Indonesia jang 
oran atang. Aku telah tjeri ekan dua kali sammai aku keluar sir mata 
Saudara-Saudara, karena terharu berterina kasih kepada Tuhan, malam- 
nja sebelum 1 Djani itu djam 12 malam aku keluar dari rumah pergi 
kekebon jang sunji., Dan aku menengedahkan mukaku kelangit. Jang aku 
tjeritakan didalam pidato dua kali itu pada waktu itu langit bersih. . 
lei, Djuni kan tidak ada hudjan, bukan. Boleh dikatakan musim kema- 
rau, Langit paya Waktu itu bersih, Diru, diru,. Sana sekali biru. Dan 
aku melihat bintang-bintang berg gemerlayan dilangit itu. Bukan Satu. 
dua bintang, tetapi ribuan bintang tek terbilang. Aku ingat, malan- 
nalam jang demikian itu, angkasa jang demikian itu jang membuat Nabi 
Nabi menemukan wahju-wahjunja, Apa sebab Islam, pertama-tama diwahju 
kan didaerah Anab? Apa sebab Musa mendapat agama? Tidak, katakanlah 
dinegeri Belanda atau di Irian Barat atau di Amerika Serikat, tetap". 
di Asie Tengah. Apa sebab Nabi Isa mendapat peng sadjaran-pe ingadjaran 
agama Kristoennja disana pula? Aku telah merenungkan hal ini, Aku mo~ 
lihat tjara hidup mereka. Tjara hidup mereka ialah, . bahwa mereke: 
sering-sering malam-malam keluar, keluar dari rumah. Den apa jang ke 
kita lihat disana itu, mis¿lnja aku lihat Seperti tati tala aku Hadz, 
tatala aku hadz Saudara-Saudara, aku Hadz pergi pjeddah,. pergi ke 
Mokkah, pergi ke Medinah, aku melihat Saudara-$ Saudara, malam-malam 
langit jang KAN, biru sama sekali, biru tua, dan bintang generla- 
Dan, beratus-ratus, beribu-ribu, berpuluh-puluh ribu, Tidak ada 
punun-puhunan, tidak ada awan tidak apa, bersih sana sekali, sama 
sekali, hanja bintang bergemerlapan, laksana seribu mata daripada, 
larsena lho, seribu mabe darinada Tuhan. Noka. disuanana jang demikian 
itulah Sasudara-vaudara, baik Nabi Mohammad SYT, mupun Isa, maupun 
hinog, maupun Nabi-Nabi jong lain-laln Jaudara-Saudara, menemukan akan 
Baba Tuhennja. | | 
iaka oleh karena itu, pada tangrel paginja-aku harus mengeluar- 
kan pidato, pada malem itu aku merasa tanggung Aj awab jang setinggi- 
tingginja terhadap kepada tanah air, kepada Tuhan, jang mengananatkar 
tanah air kepada kita ini, aku keluar dari rumah. Aku mentjari sua- 
sana jang telah ditemui orang-orang jang berpengertian tinggi didu. 


Sebagai 


, 
kad 


vi 
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Soberai di Arab, di asia Tengah den lain-lain. dku menengadahkan 


tuaku kelangit, aku melihat binteng-bintang beribu-ribu dan berpu- 
luh ribu, den disitulah aku meneku krun lututku Jaudara-Saudera, iie- 
Mun kepada Tuhan diberi ilham. Ilham atas dasar-dasar apa nogara 
ini narus didirikan, Sebab bəsok paginja aku akan berpidato. Kalau 
saja melihat anak ketjil dtu saja ingat akan utjapan....siapa? Nabi ` 
Isa. abi Isa berkata, "breng de kindersn tot nij, want bij hən is 

not ioninkrijk' Gods", Fawalah anek-anak Ob kepadaku, sebab kepada 
mereka itulah Keradjaan, Koninkrijk Gods, I zeraĉjaan. Tuhan, 

Kah, aku manekukkan lututku, menuhun. kepada Tuhan diberi ilham, 
Sesudah aku muhun itu aku tidur. Nah, didalam tidur itu rupanja Tuhan 
nsnberi ilham kerada bawah sadarku, Sadar itu ada dua, ada jang sadar, 
sadar, jang kita rasakan, ada jang dibawah sadar. Dalam bahasa asiug 
ada consciousness, itu Sadar, ada jang dibawah sadar, jaitu, 
Subconsciousness, Bahasa belandanja, bewustzijn dan onderbewustzijn. 
Onderbewustzijn itu kita tidak rasakan dengan pentja indra'kita ini. 
Nah, rupanja Tuhan tslah memberi ilham kepada bawah Badarku atau 8a- 
dar bawahku, kepada subconscious-ku, kepada onderbewustzi jn-ku. Sebab 


tatkala aku paginja bangun, bangkit dari tempat tidur, aku beleh me- 


nsetahui, apa jang aku akan vidatokan. Lima dasar negara, buk can 4, 
bukan 3, bukan 6, bukan 7, 5, Sebagainana ajuga Islam mempunjai 5 
rukun Islam, Sebagaimana djuga kita punja ajari, terdiri daripada 5 
Ajari per tangan. Dan Jengan muka jang berseri-seri, aku dihadapan 
Dozuritsu Jumbitjosakai itu mengusulkan lima. anan nerard, jaitu 
Pentjasila: | | | | 

ketuhanan Jang Maha sa. ra kadha Tuhen adalah asal daripada 
gegala asal, 
i Kebangsaan, oleh karena kita harus. tjinta kepada tahan air, 

Sebarai kutjeritakan tadi. | 

“x6rlrowallislaan, uleh karena ikatan iat akulah hidup didala 
nasjarakat manusia diseluruh nuka buni, jang ssmuanja adalah putra- 
putra dan putri-putri dari Adan, Menang pokok daripada agama Lelam 
adalah itu pula. ingkau hé, manusla, engkau hidup tidak Jundirl, ong~ 
kau hidup dengan semua manusia didunia ini. Melah Islam itu bukan 
hanja untuk bangsa Arab, tetapi Islam adalah untuk seluruh umat manu- 
sia dinuka bumi. Tatkala aku pidato bəberapa waktu jang lalu, pidato 
Maulud di Istana Negara, pada waktu itu aku berkata, mungkin, mungkir. 
Nabi-Nabi lain sekadar boleh saja namakan dengan lampu terang sekali, 
jang menerangi dia punja daerah, jang menerangi manusia di ia punja' 
daerahr Tetapi Muhammad bin Abdullah lebih daripada lampu. Muhammad 
bin Apeullah adalah laksana matahari jang menjinari seluruh unat 
manusia didunia ini. agama jang Ia bawa . ialah, untuk seluruh umat 
manusia dimuka bumi ini. Oleh karena itu maka aku berikan didalam 


Pantjasila itu nomor tiga, Perikemanusiaan. 
| Demikian 
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Demikian pula sebagai adjaran jang diberikan oleh Mohammad, dari 
Tunan via munammad, kita itu narus selalu musjawarah, mufakat, biduk 
bolan kita diktator-giksasoras. Tidak, Kita harus bitjara satu 
Sana lain. Gleh zarena itu nako Ba kang kec dalah, Kedaulatan 
Rajat, musjawarah, mufakat. Djangan diktator-diktatoran, tetapi se- 
luruh rakjat nemunjal hak untuk ikut bitjara didalam segala aturan. 
Dan Keadilan Sosial sebagui. nomor lina, 2811, makmur. Sebab 
islam adalah agama keadilan, Tidak ada koz alinan, djuga tidak ada 
kezaliman ekonomis., Bukan sadja tidek kezalinan politik, jaitu di- 
Nara seseorang benerintahxan kepada rakjat hz!-khal jang zalim, tidak. 
Baik politik, maupun ekonori9, maupun sosial, Islam menghendaki kea- 
dilan: Laka oleh karsna ity aku barkata, Pantjasila ini adalah lima 
Sila jang sama sekali sesuai dongan adjaran agama Islan, 
Cmikian pula dbaudara-vzudara, lina OSAA.: Jang adjinrat nonor 
satu adalah Yantjasila. 
Addimat kedua, Manipol-Uadak, ajuga sama seka... satun dengan ' 
apa Jang diadjarkan olah agama kita. 
Ajimat ketiga, Nasakon, persatuan daripada serua anggota- | 
anggota umat Indonesia, bangsa Indonesia. Itupun sesuai dengah adjar.. 
sana Islam, : | 
Demikian pula Si saja namakan Tri Shakti, Jandara-3sudara, Ini 
salin satu lagi djimat jang aku berikan kepada rakjat Indonesia, “ri 
Shakti, Jaitu supaja rakjat InG .nesgia : dilapangan politik, ketatanega- 
ram berdaulat gama sekali. Mendizikan satu negara jang berdaulat 
gama Sekali, lepas daripada ixaten. asing, berdaulat didalan bentuk 
Tanvuolik Indonesia Kesatuan, borwilajah kekuasaan antara Sabang dan 
Herzure. Ini adalah Shakti jang pertama. Shakti jang kedua, ekonomi 
zita harus Beriikari,.berdiri Jiata8 Laki kita sendiri. Djanganlah 
kiva mendjadi satu bangsa jang selalu ekonomis minta-ninta dari 
bangsa lain, Djanganlah kita” mondjadi suatu bangsa jang didalam 
urusan ekonomi kita tergantung" daripada bangsa lain. Djanganlah kita 
mondiadi satu bangsa jang sama Bekali tidak disa hidup, Maa 
tidak ada barang-barang inport, Jaudara-Saudara. | 
“36, warga Muhannadiah, diantara warga Muhamnadiah itu. banjak 
Bas? anja, Saudara-Jcudara. Ada 3wasta-swastanja Ino. Saja beri Mug ja 
tanun '56 ini Insja Allah SWT, saja.akan larang import oleh swasta, 
S2ja menghendaki ager supaja rupa dus üjuga swasta nuhan- 
nadiah bsudara-sjaudara,- mendjadi produsen, jaitu or ang-orang jang 
nenbuat, dan exportsur. Ketjuali memproduceer barang-barang untuk 
keserluan bangsa Indonesia sendiri, djuga. kalau bisa mengexport. 
Ini audah Saja terangkan didalan pidato saja dihadapan IkP23. Pidato 
Jang Terkenal dengan nama "Pidato Berdikari", Sekarang sedia-sedi: 
Saudara-Szudara. Ja kena apa kita sobazai warga Muhanuadiah, Sebagai 


warga Republik 


SAN | $ 
Kita nenjusun, dafensi j jang dji: sala perlu sampai kevea. mok sa AKA Ta 


/ ; 

ab o , 

warga Republik Indonesia, kalau kita memerlukan selendang jang tjan- 
tik seperti Saudari jang badjunja hidjau biru. ini, slendangnja import. 


inja import, baunan Ls bajenja import. Sasudaripun demikian. Ja, 
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Sesslanja import, Saudariyun demikian. Saudaripun demikian, Sajapun 
denikian, Saudara-Saui ara, Ja,. ini gabardine, dari. Itali, Saudara- 
Saudara. Oleh kartna swast 14 kita. atau. pabrik-pabrik; Textile. kita 
belum bisa nebut '#abardine jang se baik-baiknga Padahal kita, dji- 
kalau Yita ben ar- bener Sardara-baudara, hendak 'mendjadi suatu bangs a 
jang berdiri diatas kaki sendiri, kita harus bisa membuat, Segala hal, 


HP Ag 


harus, Diri ba arang jang ketjil-k cetjil Sampai bawang. jang 1 “besar-besar. 


"pe 


Saudara mengetahui bahwa saja telah berusaha, tiga tahun, agi, 
Insja Allah,..tiga tehun lazi,-kita bikin automobil kita sendiri, 
autonobil kita sendiri, Tiga tahun lagi Se ndaran Saudara, Insja Allar., 
kita membuat kapal kita sndiri. i 

Malahan, Insja Allah diwaktu dekat kita membuat bon wa rita 
3encirI! Wah, djangan kata, bom a atom bom atoman, ini adakah kita itu 
didjaldikan agrc3sor-agre33or? Tidak, : tidak! Bukan untuk agrati, te- 
tasi untuk mendjaga kedsulatan kita, mendjaga tanah «ir kita. Kita 
Ind adalah rakjat Jang di amal, Paudara-Saudara. Tidak nau kita agresi 


kepada bangsa lain. Agresi jaitu menjerarg. Tetapi jikalau kenerde- 


kaan kita diganggu, diserang oieh orang lain, kita wadjib untuk me- 
Lawan, mempertahankan tanah air kita ini. Tidakkah Nabi Mohammad SAW 
Sendiri, tampil kemedan penerangan untuk mamporjtahankan kedaulatannja, 
untuk mempertahankan agama Islam. Islan tidak mengenal peperangan 
aswesi, Semua peperangan jang didjalankan oleh Islam adalah pada | 
kiseratnja peperangan defensif, peperangan untuk [abela diri, pepe- 
ransan untuk KERANA diri. Itulah jang kita kerdjakan, kita 
defensif. Bukan sadja defensif dengan bambu runt tjing. Bukan sadja 
defensif dengan golok, de fonsif dengan parang/atiw mandau;.. bidak. 
kosada missile, kepada aton bon kita Yerahkah” gRr Bupaja tanah 

air kita jang diamanat'ran oleh Tahan Irepada kita ini, selaaat tidak 
terganggu olah orang ain, Ini adala ah Sanana adhat Gang an najaran 


A 


“15 lan, Saudars-Seudara. 4 | | a Tea | 

` Eaka oleh karena itu, disamping kita borusaha Berdi 2 “Kera 
Saudara, Tri Shakti kita ini peganslah teguh. Ekonond: Bafdika 
Politik berdaulat ponuh; dan didalam lapangan Kebudajaan berdikari 
diatas kepribadian kita sendiri. Tira hal ini adalah jang aku namakan 
Tpi Shakti. Tri adalah tiga. Tri, bisa, politik, bergaulatlah; ekono- 


mi3,.bc »rdikarilahj kebudajasn, berkepribadian @ondirilah. Anak-anak 
laki-laki, berkepribadianlah diri sendiri, kebudajaan sendiri, 
djangan tjinta lagu ngak-ngik-ngok, đjangan tjinta twist. Segala 


cg 
“Mal harus sesuai dengan kepribadian kita sendiri. Tjoba, kalau kita 


Pe. 1 
mendengarkan 
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mendengarkan: lagu "Dengung", masja'allah, "Dengung” itu lagu Sunda. 
Dari nada lagu ngèk-ngèk-ngèlk-ngèk-ngèk, Engkau belum pernah dengar 
Pak Muljadi kalau, sudah menjanji "Papskur", masja' allah! 

Demikian pula pakaian, sebagai, kukatokan tadi, tjantik-tjantik- 
lah, tapi pegang kepribadian sendiri, Djangan Sakai Spanrok, rok 
ketat! Saudari jang pakai. slendang biru, dia tepuk tangan. Djangan 
rol-roken ketat, hé, permadi Muhammadiah! Ada pemudi Muhanmadiah rok- 
rokan ketat? Ada? Hé, pemuda Muharmadiah, ketjuali djangzan beatle-, 
bsatlean, dajanganlah tjelana Napoleon, Tjelana Napoleon itu seperti, 
ujelana jang Seperti, apa kata. orang Sunda, leupeut, Leupeut itu apa 
bahasa Djawanja, lepet. Ketat sama sekali. Djangan!!! Sepatupun dja- 
ngen senatu beatle. Djangan. Kepribadian kita sendiri. Tjintailah 
kenada kepribadian kita sendiri, Sebab hanja djikalau kita tjinta 
dan mempertegakkan kepribadian kita s sendiri, kita bisa mendjali satu 
banrsa jang memenuhi Tri Shakti. Politik, berdaulat, bebas merdeka 
sana sekali. Ikonomis Berdikari, tidak tergantung daripada bangsa. 
lain. Kebudajaan berkeprihadian sendiri. Ini ia yi shakti, A 

scmudian Saudara-saudara, aku berikan djuza Nganten, "persatuan. 

emudian aku djuga berikan, jang? paling acnir ini Saudari-bpaudara 
jeivu jang aku tandaskan didalam pidato saja di MPR3, Berdikari. 

Lima dus, lima adjimat: 2antjasila, Monipol-Usdek, Nasakon, 
Pri Onakti, Berdikari. pi | 3 

Insja Allah SAN dengan lima And, Ma berdjalan terus, kita | 
aenGjalankan apa Jang diperintahkan olen agaia Kita, jaitu agar , 
supaja kita, hubungan kita dengan Tuhan sebail-baiknja. Djangan kita 

enjalahi tauhid, djangan kita menajalankan . klenik-klenikan. Kau 
mengetahui bahwa sajalah jang, memerintahkan membantras klenik, Disi-- 
ni banjak klenik? Di Indonesia mamang banjak klenik-klenikan, Saudara -. 
SauGara. Dan ketjuali daripada itu Saudara-saudara, kita bisa mendja--. 
lankan hubungan kita manusia dengan manusia, hubungan kita' Indonesia ges 
dengan bangsa Indonesia, rakjat Indonesia, rakjat Indonesia dengan 
rakjat-rakjat negeri lain, denran tjara jang sebaik badan an, sebagai 
dinaksydkan oleh agama kita jang kita tjintal. : | aa 

Aa = Mul, sak meniko ajan Sinten? (Pak Mul, sekarang ajan bera- " 
pa? ~ reda | | 

~ Maka programnja sampai djan 12. | | 

Diprozrama ditulis. sampai ajan 12, La Jekaran & sudah ajam 12.15. 


í į- 


tinggal lima menit lagi. 

Nanti Saudara-saudara, Saja ini Gilain tempat. ada kewaijiban, 
Nanti nabis ini saja barangkali, barang skali dikasih makan, Barang- 
-313 Sanderi dari Jorjakerta bawa sudeg buat saja? Nah, lantas 
gesuah makan, Saja terpaksa harus kembali ke Bogor. Disana ada 
kewodjibah, bukan yadja kewadjiyan terhadap ! cevada istri, lno! 

Besok pagi 


Pa Da 
Besok sagi saja harus berpiĉato lagi di huk tanar PNI. Besok paginja 
sa inja iagi, ada lagi, didang Koti, Bawang dangan Kotoe. Lho, apa 
Sdvaonja (Hadirin ketawa - red), kok senang! Lamun kitu' patjarna 
aja nu djadi anggota Xoti, (Xalau begitu kekasibnja ada jang mendje- 
CL “an cota Koti = rad). ki 


a menerima Duta Besar Anerika jang baru, Marshell Green. Besok 
9 


Jjadi Saudara-Jaudura, denikien ananatku ata ssuldara-daulara 
Sotalien, Moga-moga kita sekalian selaku dalam Dimpinan Yunan Jang 
mana isa. Mogsa-nora kita Sekalian Selalu mendapat rino daripada 
Alloh SUT, Moga-moga kita selalu mendavat taufik dan hidajat daripa- 
Ga aan ah | i 

/sSalammu'alaikun Werachnatulahi Tabarakatuhi 

(Sambutan dari hadirin terhadap salam Presiden kurang keras - red). 


18, kurang keras. Ini, Kiai Mengur almarhun jang memberi venga- 


JEN kepada Bala, Bung Karno, kalau kita beriiume, dengan sesana 
nat Islam, lekaslah katakan assumam 'alaikun.. Itu “Salah satu sunat. 
Dan jang diuluk valamil, wadjib, wadjib mendjawat , 'wa'alaikun salaaan". 
alanaan wadjib mendjzawao dengan lebih sempurna Jarduada jang nengu- 
lir: salami. Ind adjaran Kial Mansur, jang ia ambil åjuge daripada 
D0ozok agana Islam, adjaran Navi. Djadi r.isalnja, aku mendjalankan 
sunat, mengutjap uluk salan kepadamu, Assalammu'alaikuu, begitu 
sgĉja, Kanu sekalian wadjib mendjawab dengan tjara jang lebih semn- 
purna, jaitu “ia'alaikun salan Warachzatulahi Wabarakatuh! ! | 

wan, Sekarang saja bersama usndjalankan perintah Nabi kita, 


` 1 LB 
48Salannu'alaikum! ! : ! 
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